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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan buku referensi berjudul "Arsitektur Organisasi 

Kontemporer: Integrasi Desain Struktural, Budaya, dan Dinamika 

Perilaku Manusia". 

Buku ini hadir sebagai respons akademis terhadap dinamika 

lingkungan bisnis global yang semakin volatil dan kompleks. Dalam 

dekade terakhir, paradigma manajemen telah mengalami 

pergeseran fundamental dari pendekatan mekanistik yang kaku 

menuju pendekatan organik yang cair. Fenomena ini menuntut 

adanya pemahaman ulang atau redefinisi terhadap konsep 

arsitektur organisasi. Arsitektur organisasi kini tidak lagi sekadar 

dipandang sebagai bagan hierarki, melainkan sebagai sebuah 

ekosistem hidup yang menyatukan strategi, struktur, proses, dan 

manusia. 

Karya ini disusun bukan sekadar sebagai rangkuman teori, 

melainkan sebagai sebuah sintesis teoretis yang mendalam 

mengenai evolusi desain organisasi. Penulis berusaha 

menjembatani kesenjangan literatur antara teori manajemen klasik, 

seperti Scientific Management dan Birokrasi Weberian, dengan 

kerangka kerja futuristik seperti Holacracy, Agile Organization, 

serta respons terhadap era BANI (Brittle, Anxious, Non-linear, 

Incomprehensible). 

Sebagai sebuah buku referensi, naskah ini menyajikan kajian komprehensif yang meliputi analisis model Galbraith’s Star Model, 
patologi konflik organisasi, hingga strategi transformasi budaya 

berbasis nilai. Pembahasan di dalamnya diperkaya dengan studi 

bibliometrik terkini serta tinjauan kritis terhadap praktik 

manajemen modern. Hal ini menjadikan buku ini sebagai literatur 
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yang relevan bagi pengembangan ilmu Administrasi Bisnis dan 

Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Buku ini secara khusus ditujukan bagi kalangan akademisi, baik 

dosen maupun peneliti, sebagai referensi pengembangan keilmuan. 

Selain itu, buku ini juga ditujukan bagi para praktisi dan pengambil 

kebijakan di tingkat manajerial yang membutuhkan landasan 

konseptual kuat dalam merancang ulang organisasi mereka. Penulis 

berharap buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam memperkaya 

diskursus mengenai desain organisasi di Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa terbitnya buku ini tidak lepas dari 

dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, ucapan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya penulis sampaikan kepada rekan 

sejawat, serta seluruh pihak yang telah memberikan masukan kritis 

selama proses penulisan. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tidak ada karya yang 

sempurna. Kritik dan saran konstruktif dari para pembaca sangat 

diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. 

Semoga buku referensi ini bermanfaat bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan praktik manajemen di tanah air. 
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PRAKATA 

 
Buku ini disusun sebagai upaya untuk menjembatani 

kesenjangan yang sering terjadi antara teori manajemen di ruang 

kuliah dan realitas praktik di dunia kerja. 

Selama hampir 17 tahun berkecimpung sebagai praktisi di 

industri perkebunan, saya mengamati bahwa dinamika di lapangan 

sering kali jauh lebih kompleks daripada apa yang digambarkan 

dalam buku teks. Di ruang akademis, kita mempelajari struktur 

yang rapi dan rasionalitas birokrasi. Namun, realitas operasional 

sering kali menuntut fleksibilitas tinggi dalam menghadapi 

tantangan yang bersifat situasional dan manusiawi. 

Berangkat dari pengalaman tersebut, buku Arsitektur 

Organisasi Kontemporer ini hadir untuk menawarkan sintesis 

antara dua dunia. Naskah ini memadukan kerangka teoretis yang 

kokoh, mulai dari Galbraith’s Star Model hingga McKinsey 7S, dengan 

wawasan pragmatis yang relevan untuk eksekusi strategi. 

Tujuannya adalah memberikan perspektif bahwa desain organisasi 

bukan sekadar tentang garis instruksi, melainkan tentang 

membangun ekosistem yang menyelaraskan strategi bisnis dengan 

perilaku manusia. 

Di tengah era perubahan yang cepat (VUCA dan BANI), 

organisasi dituntut untuk tidak lagi kaku. Melalui buku ini, kita akan 

mendiskusikan bagaimana struktur hierarki dapat tetap relevan, 

pentingnya budaya organisasi sebagai perekat kohesi, serta strategi 

desain jabatan yang mampu meningkatkan produktivitas sekaligus 

memanusiakan karyawan. 
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Harapan saya, semoga buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat. Bagi rekan-rekan akademisi dan mahasiswa, semoga 

karya ini dapat memberikan gambaran kontekstual mengenai 

penerapan teori. Bagi rekan-rekan praktisi, semoga buku ini dapat 

menjadi panduan konseptual dalam menata ulang organisasi agar 

lebih adaptif menghadapi masa depan. 

 

 

Selamat membaca. 

 

  



 

vii 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ................................................................................. iii 

PRAKATA .................................................................................................... v 

DAFTAR ISI ............................................................................................... vii 

BAB 1 REDEFINISI ARSITEKTUR ORGANISASI............................... 1 

A. Ontologi dan Urgensi Arsitektur dalam Manajemen ............ 1 

B. Tinjauan Historis Evolusi Paradigma Desain ........................... 7 

C. Bedah Kritis Model Galbraith dan McKinsey 7S ................... 12 

BAB 2 FONDASI STRATEGIS  

  PENYELARASAN VISI DENGAN ARSITEKTUR .................. 21 

A. Strategi sebagai Bintang Utara Arsitektur .............................. 21 

B. Aksioma Structure Follows Strategy ......................................... 22 

C. Imperatif Adaptasi Sistemik  

terhadap Lingkungan Eksternal .................................................. 27 

D. Arsitektur Organisasi di Tengah Kabut Perang VUCA ........ 28 

E. Transformasi Arsitektur dari Era VUCA Menuju BANI ...... 31 

F. Sintesis Menuju Arsitektur Antifragile ..................................... 35 

BAB 3 DESAIN STRUKTUR DAN  

  TATA KELOLA ORGANISASI ................................................... 37 

A. Evolusi Makro Arsitektur dari  

Fungsional Hingga Jejaring ............................................................ 37 

B. Pengisian Struktur Melalui Desain Jabatan Bermakna ...... 46 

BAB 4 SISTEM DAN PROSES OPERASIONAL  

  UNTUK MENGHIDUPKAN ARSITEKTUR ............................ 55 

A. Mekanisme Koordinasi untuk  

Menjembatani Celah Struktural ................................................... 55 

B. Peran Vital Teknologi sebagai  

Tulang Punggung Arsitektur ......................................................... 62 

 

 



 

viii 

BAB 5 NILAI DAN BUDAYA SEBAGAI SEMEN ORGANISASI ...... 71 

A. Konstruksi Budaya dari Artefak  

Menuju Asumsi Dasar ...................................................................... 71 

B. Bahaya Ketidakcocokan Nilai  

pada Fondasi Organisasi ................................................................. 78 

BAB 6 PATOLOGI ORGANISASI  

  DALAM KONFLIK DAN PERSEPSI ........................................ 85 

A. Diagnosis Akar Konflik dalam Desain dan Persepsi ............ 85 

B. Terapi Arsitektural untuk Resolusi Konflik ............................ 93 

BAB 7 ORGANISASI CAIR DAN MASA DEPAN ORGANISASI... 101 

A. Runtuhnya Tembok Birokrasi  

Menuju Organisasi Tanpa Sekat ............................................... 101 

B. Kritik Arsitektural terhadap Holacracy  

dan Mitos Organisasi Datar ........................................................ 104 

C. Tantangan Arsitektural Kerja  

Jarak Jauh dan Ekonomi Gig ....................................................... 108 

BAB 8 METODOLOGI DIAGNOSIS DAN TRANSFORMASI  

  DARI KONSEP MENUJU EKSEKUSI ................................... 117 

A. Metodologi Diagnosis sebagai MRI untuk Organisasi ..... 117 

B. Arsitektur Eksekusi Transformasi  

dan Pengelolaan Resistensi ........................................................ 124 

GLOSARIUM .......................................................................................... 132 

INDEKS SUBJEK ................................................................................... 141 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................. 143 

PROFIL PENULIS ................................................................................. 150 

SINOPSIS BUKU ................................................................................... 151 

 

 

  



 

 

BAB 1 
 

 

REDEFINISI ARSITEKTUR ORGANISASI 

 
A. ONTOLOGI DAN URGENSI ARSITEKTUR DALAM 

MANAJEMEN 

Dalam lanskap literatur manajemen modern, penggunaan 

metafora "arsitektur" telah mengalami evolusi makna yang 

signifikan. Istilah ini tidak lagi dipandang sekadar sebagai pemanis 

retorika atau analogi dangkal semata, melainkan telah diadopsi 

sebagai sebuah kerangka kerja konseptual yang serius. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Nadler & Tushman (1997), konsep 

arsitektur organisasi digunakan untuk menggambarkan 

kompleksitas perancangan entitas sosial dalam menghubungkan 

visi strategis dengan eksekusi operasional. Secara etimologis, kata 

arsitektur berakar dari bahasa Yunani arkhitekton, yang bermakna 

"pembangun utama" atau "kepala perancang". Jika konsep ini 

ditarik ke dalam konteks manajerial, maka pemimpin organisasi 

atau Chief Executive Officer (CEO) sejatinya memegang peran 

sebagai arsitek utama. Galbraith (2014) menekankan bahwa 

mereka memikul tanggung jawab yang jauh melampaui sekadar 

pengelolaan operasional harian; tugas fundamental mereka adalah 

merancang sebuah ruang kehidupan organisasional yang 

memungkinkan seluruh penghuninya untuk berinteraksi, 



 

 

BAB 2 
 

 

FONDASI STRATEGIS PENYELARASAN 

VISI DENGAN ARSITEKTUR 

 
A. STRATEGI SEBAGAI BINTANG UTARA ARSITEKTUR 

Dalam diskursus manajemen strategis, sering kali muncul 

perdebatan klasik mengenai mana yang harus didahulukan: desain 

organisasi atau strategi bisnis? Jawaban atas pertanyaan ini 

merupakan fondasi paling krusial bagi seorang arsitek organisasi. 

Merancang struktur organisasi tanpa pemahaman mendalam 

tentang strategi adalah tindakan yang sama cerobohnya dengan 

seorang arsitek bangunan yang mulai menyusun batu bata tanpa 

mengetahui apakah bangunan tersebut akan digunakan sebagai 

rumah sakit, benteng pertahanan, atau galeri seni. Setiap fungsi 

menuntut bentuk yang berbeda secara fundamental. Oleh karena itu, 

Bab 2 ini didedikasikan untuk menggali hubungan simbiotik antara 

arah strategis perusahaan dan bentuk fisiknya. 

Arsitektur organisasi tidak beroperasi dalam ruang hampa. Ia 

adalah instrumen eksekusi. Sebagaimana ditegaskan oleh Kaplan 

dan Norton (2004) dalam konsep Strategy Maps, aset tak berwujud 

seperti modal manusia dan modal organisasi hanya memiliki nilai 

jika mereka selaras dengan strategi perusahaan. Organisasi yang 

memiliki talenta terbaik dan struktur tercanggih sekalipun akan 



 

 

BAB 3 
 

 

DESAIN STRUKTUR DAN  

TATA KELOLA ORGANISASI 

 
A. EVOLUSI MAKRO ARSITEKTUR DARI FUNGSIONAL 

HINGGA JEJARING 

Perdebatan mengenai bagaimana sebaiknya sebuah organisasi 

disusun adalah salah satu tema tertua dan paling sentral dalam ilmu 

manajemen. Struktur organisasi bukanlah sekadar gambar statis di 

atas kertas, melainkan kerangka alokasi kekuasaan, arus informasi, 

dan pola koordinasi yang menentukan hidup matinya sebuah 

strategi. Henry Mintzberg (1979) dalam karya seminalnya The 

Structuring of Organizations mendefinisikan struktur sebagai cara 

organisasi membagi tugas ke dalam tugas-tugas yang berbeda dan 

kemudian mengoordinasikannya kembali. Definisi ini menyiratkan 

dua tekanan fundamental yang selalu bertentangan dalam desain 

organisasi yaitu diferensiasi (pembagian tugas) dan integrasi 

(koordinasi). 

Sejarah evolusi desain organisasi mencerminkan upaya manusia 

untuk menyeimbangkan kedua tekanan tersebut di tengah 

lingkungan yang terus berubah. Kita telah bergerak dari struktur 

fungsional yang kaku demi efisiensi, menuju struktur divisional 

demi responsivitas pasar, mencoba struktur matriks demi 



 

 

BAB 4 
 

 

SISTEM DAN PROSES OPERASIONAL 

UNTUK MENGHIDUPKAN ARSITEKTUR 

 
A. MEKANISME KOORDINASI UNTUK MENJEMBATANI 

CELAH STRUKTURAL 

Dalam perancangan organisasi, terdapat sebuah paradoks abadi 

yang dikenal sebagai dilema diferensiasi-integrasi. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Lawrence dan Lorsch (1967), semakin kompleks 

lingkungan bisnis, semakin organisasi perlu melakukan diferensiasi 

(membagi diri menjadi unit-unit spesialis seperti R&D, pemasaran, 

Produksi). Namun, semakin tinggi tingkat diferensiasi tersebut, 

semakin sulit pula upaya untuk melakukan integrasi atau 

koordinasi antar-unit. Tanpa mekanisme koordinasi yang kuat, unit-

unit spesialis ini akan berubah menjadi "benteng-benteng feodal" 

yang terisolasi, atau yang populer disebut sebagai Silo Mentality. 

Sub-bab ini tidak hanya membahas bagaimana cara 

mengoordinasikan pekerjaan secara teknis, tetapi juga membahas 

patologi organisasi yang bernama "Silo" dan bagaimana arsitektur 

operasional dapat didesain untuk menghancurkannya. Koordinasi 

bukanlah sekadar aktivitas administratif; ia adalah perekat yang 

mengubah sekumpulan individu terpisah menjadi satu tim yang 

kohesif. 



 

 

BAB 5 
 

 

NILAI DAN BUDAYA  

SEBAGAI SEMEN ORGANISASI 

 
A. KONSTRUKSI BUDAYA DARI ARTEFAK MENUJU 

ASUMSI DASAR 

Ketika kita berbicara tentang "Arsitektur Organisasi", imajinasi 

kita sering kali terpaku pada elemen-elemen keras: bagan hierarki, 

standar prosedur operasional, dan infrastruktur teknologi. Namun, 

metafora arsitektur mengajarkan kita satu hukum fisika yang tak 

terbantahkan: bangunan yang kokoh tidak hanya terdiri dari 

tumpukan batu bata. Tanpa bahan perekat yang mengikat batu-batu 

tersebut, struktur megah itu hanyalah tumpukan material yang 

rapuh, siap runtuh saat guncangan pertama terjadi. Dalam konteks 

organisasi, "bahan perekat" atau semen tersebut adalah Budaya 

Organisasi (Organizational Culture) dan Nilai Bersama (Shared 

Values). 

Sub-bab ini didedikasikan untuk membedah anatomi dari 

elemen lunak ini. Kita tidak akan memandang budaya sebagai 

jargon HR semata, melainkan sebagai variabel arsitektural yang 

determinan. Peter Drucker pernah secara terkenal (diduga) 

mengatakan, "Culture eats strategy for breakfast". Kalimat ini 

menyiratkan bahwa strategi bisnis yang paling brilian dan struktur 



 

 

BAB 6 
 

 

PATOLOGI ORGANISASI  

DALAM KONFLIK DAN PERSEPSI 

 
A. DIAGNOSIS AKAR KONFLIK DALAM DESAIN DAN 

PERSEPSI 

Dalam metafora arsitektur yang kita bangun sepanjang buku ini, 

organisasi dipandang sebagai sebuah struktur hunian yang 

dirancang untuk memfasilitasi kerja sama manusia. Namun, realitas 

empiris sering kali menunjukkan pemandangan yang kontras 

karena alih-alih harmoni dan kolaborasi, banyak organisasi justru 

menjadi arena pertarungan yang brutal. Saling sikut 

antardepartemen, sabotase informasi, dan permusuhan pribadi 

menjadi pemandangan sehari-hari yang menggerogoti energi 

produktif perusahaan. Ilmu manajemen klasik sering kali melabeli 

fenomena ini sebagai masalah perilaku atau behavioral issues yang 

solusinya diserahkan kepada pelatihan motivasi atau konseling 

individu. 

Namun bab ini menawarkan perspektif yang berbeda secara 

fundamental. Kami berargumen bahwa konflik yang persisten dan 

disfungsional bukanlah sekadar masalah orang yang sulit, 

melainkan gejala dari Patologi Arsitektural. Konflik adalah demam 

yang menandakan adanya infeksi dalam desain organisasi, entah itu 



 

 

BAB 7 
 

 

ORGANISASI CAIR DAN  

MASA DEPAN ORGANISASI 

 
A. RUNTUHNYA TEMBOK BIROKRASI MENUJU 

ORGANISASI TANPA SEKAT 

Sosiolog Zygmunt Bauman (2000) dalam karyanya yang 

profetik berjudul Liquid Modernity menggambarkan bahwa kita 

telah meninggalkan fase padat modernitas di mana struktur sosial 

bersifat kokoh, berat, dan permanen menuju fase cair di mana 

segala sesuatunya mengalir, berubah bentuk, dan sulit ditahan. 

Metafora ini sangat relevan bagi arsitektur organisasi karena jika 

organisasi abad ke-20 didesain seperti piramida batu yang kokoh, 

statis, dan berat maka organisasi abad ke-21 harus didesain seperti 

air yang mengalir, adaptif, dan tak terbendung. 

Konsep Organisasi Cair atau Fluid Organization bukanlah 

tentang ketiadaan struktur melainkan tentang struktur yang 

mampu bermetamorfosis secara instan merespons wadahnya atau 

lingkungan. Manifestasi paling awal dari pemikiran ini adalah 

konsep Organisasi Tanpa Sekat atau Boundaryless Organization 

yang dipopulerkan oleh CEO legendaris General Electric yaitu Jack 

Welch. Welch bermimpi menciptakan perusahaan yang memiliki 

jiwa perusahaan kecil dalam tubuh perusahaan besar sehingga 



 

 

BAB 8 
 

 

METODOLOGI DIAGNOSIS  

DAN TRANSFORMASI DARI  

KONSEP MENUJU EKSEKUSI 

 
A. METODOLOGI DIAGNOSIS SEBAGAI MRI UNTUK 

ORGANISASI 

Dalam dunia kedokteran, hal ini merupakan sebuah malpraktik 

kriminal jika seorang dokter melakukan pembedahan tanpa terlebih 

dahulu melakukan diagnosis yang akurat melalui tes darah, MRI, 

atau CT scan karena berlaku sebuah prinsip bahwa preskripsi tanpa 

diagnosis adalah malpraktik. 

Prinsip yang sama berlaku mutlak dalam arsitektur organisasi. 

Banyak pemimpin terburu-buru melakukan reorganisasi seperti 

menggabungkan departemen, memecat manajer, atau membeli 

software baru hanya berdasarkan intuisi atau tren manajemen 

terkini tanpa memahami akar penyakit organisasi yang sebenarnya. 

Diagnosis organisasi atau Organizational Diagnosis adalah 

proses sistematis untuk mengumpulkan data, menganalisis 

kesenjangan atau gap, serta memetakan fungsi-fungsi organisasi 

guna mengidentifikasi masalah mendasar sebelum merancang 

intervensi perubahan. Diagnosis bukan sekadar mencari apa yang 

salah, melainkan juga mencari apa yang benar untuk dipertahankan. 
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Di era BANI (Brittle, Anxious, Non-linear, Incomprehensible) saat 

ini, paradigma manajemen klasik yang memandang organisasi 

sebagai "mesin kaku" telah usang. Arsitektur organisasi kini 

menuntut pendekatan baru: sebuah ekosistem hidup yang 

menyatukan strategi, struktur, proses, dan manusia. 

Penulis menjembatani kesenjangan literatur antara teori 

manajemen klasik (seperti Scientific Management) dan kerangka 

kerja futuristik (seperti Holacracy dan Agile). Buku ini bukan 

sekadar rangkuman teori, melainkan sintesis mendalam mengenai 

evolusi desain organisasi. 

Pembahasan di dalamnya mengupas tuntas pilar-pilar vital 

arsitektur organisasi, mulai dari penyelarasan strategi dengan 

struktur ("Structure Follows Strategy"), peruntuhan mentalitas silo 

melalui teknologi, hingga mitigasi bahaya ketidakcocokan nilai 

(Value Incongruence). Pembaca juga akan dipandu untuk melakukan 

diagnosis patologi organisasi serta memimpin manajemen 

perubahan di tengah tren kerja jarak jauh dan ekonomi gig. 

Diperkaya dengan studi bibliometrik terkini dan tinjauan kritis 

praktik manajemen modern, karya ini adalah referensi wajib bagi 

dosen, peneliti, mahasiswa Administrasi Bisnis, serta praktisi yang 

bertanggung jawab meletakkan fondasi masa depan perusahaan 

mereka. 
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